BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Maseleah
Sesungguhnya Islam adalah merupakan agame
dakwah yang mengajerkan kepada umatnya untuk selalu
menyebarkan dan menyiarkén Islau kepada seluruh umat

manusia dalam segala aspek kehidupan, karena manusia

selalu ~ berkembang baik secare cepat maupun lambat
yang disebabkan ¢leh kondisi dimana mereka berada.,
Untuk itu peran dakwah sangat penting dalam lslam

sebab dengan dekwsh, lslam dapat tersebar dan diterima
oleh manusia dengen tujusn menata kehidupan agamis'

menuju terwujudnya masyerakaet yang harmonis dan bgha =

gla. |
Dakwah merupakan sktivitas yeng teleh diwajib -
kan oleh Alleh begi pengikut islam sendiri, sesual
defgail/F;i;I;mangy:f : ‘)) £ AN 4 s s '/g'v"’C‘ .
SRS o 210y 55l (05
(1.l : _;) c/}';f,ﬂ:?‘a’fé UdJ'“ 4 ro-r-

unat yeng menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma'ruf dsn mencegah dari yang
mungker, merekaleh orang-orang yang berun -
tung" (Q.S. Ali Imron : 104).

Artinya :"Dan herdaklan ade diantera “kamu aégolongan
|

Dalam aydt tersebut di atas, jelaslah bahwa di
samping All8h me!merintahkan kaum muslimin untuk ber -
dakwah sekaligug memberi tuntunan dengan cara yang
boik yang sesusi dengan petunjuk agama X

Tugaes ini adalah tanggung jawab bersama kaum
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muslimin dan muslimat, ia harus saling bantu membantu
dalam menyiarkan dan menegekkan agame Allah ini, se -
hingga Islem paﬁa akhirnya dapat dijadiken pedoman
dalam segala aspek kehidupan yang dapat merubah peri-
laku tidsk baik kepada perilaku yang lebih baik,
sesuai dengan dpa yang dikatakan Amrullzh Anmad dalem
bukunya "Dakwaﬂ Islam dan Perubahan Sosial" (1983:3),
bshwa pada hakekatnya "Dekwah islam qg;gpﬂkan_akiualgiﬁ
sasi imani yang dimanifestosiken delam suatu  sistem
kegiatan menusia berimen dalaa bidang kxemaosy ar ek et an-
yang dilakuken secare teratur untuk mempengeruhi cara
merasa, berfikir dan berkehenddk. Menusia dalem kenyQ
taan individu dan sosisl kultural dalam rangks mengu-
sohakan terwujudnya ajaran Islam dengon semua segi

kehidupan dengén menggunsken cara tertentu ",

Prof. A, Hesmy berkata : " Sesungguhnya dekweah
bukanlah tugas| kelompok khusus, dimzna orang lain

terbebas dari tanggung jawab, Seperti halnya tiap =
tisp muslim dibebsnkan sholat, zskat, bersikap bener
dan jujur, makla setiap muslim juga diwajibkan untuk

memindahkan keimanan ke dalam hatli yang kosong, me =

nuntun orang yang bingung dan berpulang kejalan Allsh,
soma dengan sejumlah keutemaen jiwa den tuges - tugas
syari'at yang tidak khusus dengan seorang muslim saja
tetapl mencokup semua muslim tidak adanya instansi

kependetasn ddn kepradian dalam masyarakat Islem dan




ketentuan bahwa tiap penganut agama Islam bertanggung
jawab sendiri dihadapan Allah,[ifulah yang menyebab -
kan tertancapnya pengaruh lslam yang mendalam ditimur
dan di barat. Memang sebagian manusia memiliki minat
khusus serta pengetahuan dan ketrampilan yang lebih
dari yang lein. Akan tetapi kelebihan ini tidaklah
membatasi keumuman dakwah bagi tiap-tiap muslim" .
(Hasmy : 1974 : 161 - 162). Adapun yang diajek, ikut
atau tidak ikut itu sdalah urusan Allah sendiri. De -
mikianlah apabila, dakwah dipikul oleh keseluruhan u-
mat, maka tujuan: dakweh baik tujuan jangka panjang
atau tujuan jangka pendek dapat tercapal dengan
sempurna, sebabikemungkaran dan kebodohan sudah dapat
dikurangi.

Nilei atau hasil ekhir yang ingin dicapai oleh
keseluruhan usaha dekwezh itu pada hakekatnya merupa -
kan akibat atau konsekuensi dari dilaksenakannya usa-
na itu. Artinya apsbila usaha mengajak umat ‘manusia
kepada Islam dilakuken dengan sungguh - sungguh, dan
demikisan pula merealisir ajaran Islam dalam segenap

agspek kehidupan serta usaha amar ma'ruf nahi mungkar

di jelankun dengan sebalk=baiknya, maka depatlah dil =~
herapkan umat m@nusia akan memetik buahnya berupa
kebahaglaan dan kesejahteraan hidup itu. Sebaliknya
apabila kewajiban tadl diabaiken, maka dapat dipesti-

kan akan timbulnya kerusekan dalam kehidupan manusia




( Rosyad Shaleh : 1977 : 22 ). Kewajiban ini harus dilak=
sanakan secara terus menerus dan tidak bosan karena tugas
atau kewajiban ini hanyalah menyampaikan dan menerangkan
kepada umat manusia, terutama dikala tersebarnya kemaxksi-
atan. Hasil dakwah ini memanglah tidak dipetik seketika ,
akan tetapi memerlukan waktu yang lama. Buahnya dirasakan
manfaatnya jauh dikemudian hari, bahkan mungkin para pa'i
yang menanamnya tidék dapat menyaksikan hasil jerih payah
yang dilakukan sema%a hidupnya.

T vekanisme dakwah memungkinkan terjadinya perubanan
baik itu pola pikir, sikap dan perilaku, yang kesemuanya
merupakan inti kemajuan ranusia dalam mengembangkan buda-
ya dari berbagai peradaban, perubahan ini dikehendaki apa
bila dikehendaki sesuai dengan garis-garis dakwah,hak ini
berfungsi untuk menguak kesadaran diri manusia, mengem -
pangkan akan potensi can fitrah kearah yang lebih baik,
memberi arahan petunjuk atau peringatan terhadap hal- hal
yang menimbulkan kerugian bagi manusia itu sendiri.

Adalah suatu kenyataan banwa pemikiran terhadap
berbagai hal yang ada dan terjadi dewasa ini, menyangkut
gejala alam dan gejala masyarakat. Yang menurut rartini
Kartano, masalah sgsial itu pada hakekatnya juga merupa =
kan fungsi struktural dari totalitas sistem sosial. Yaitu
berupa : Produk atau konsekwensi yang tidak diharapkan da

ri sosio kultural.{ Kartini Kartono : 1983 : 4 ). Untuk

itu aktivitas dakwah yang salah satu tujuannya mengangkat




harkat dan martabat manusia kearah yang lebih baik, ada-
lah bagian tersebar dari sumbangan masyarakat Islam
terhadap pembangunan manusia seutuhnya.

Untuk mencapai sasaran yang tepat dan memperoleh

tujuan yang dikehendaki, maka dakwah sudah barang tentu

memerlukan media dekwah sebagal sarana sumber pelayanan
masyarakat yang ak mencakup seluruh aspek kehidupan.
Sebab dakwah bukan sekedar menyampaikan suatu pesan
kepada orang lain, an tetapi harus dapat menempatkan

dirinya sebagai petunjuk hidupnya, menarik perhatian dan

bisa menakhlukkannya, dalam arti menginsafkan para pemi-

natnya (obyek dakwah) guna mampu berbuat sesuai dengan

kebenaran yang diajarkan oleh agama (message dakwah)

tersebut. Mengingat dalam berdakwah bukanlah satu jenis

kelompok saja melainkan beraneka ragam jenis kelompok

atau golongan, serta tingkat pengetahuan yang berbeda
pula, Maka yang harus diperhatikan untuk melaksanakan

tugas yang mulia ini adalah memilih materi, media dan

menggunakan metode yang tepat dengan obyek itu.\ Agar

tidak terjadi kesenjangan antara komunikasi dengan komu-

nikator, sehingga penyampaian amanai Tuhan akan membuah-

kan hasil sesuai dengan tujuan yang dimaksud,.

Karena istilah media ditarik dan diartikan seba -

gai alat/sarana bantu, maka sangat penting digunaken un-

tuk kelancaran dalam penyebaran Misi Ajaran Islam.

nMaka dalam hal ini, media dakwah mempunyai peranan
atau kedudukan yang sama dibanding dengan komponen lain
seperti; metode d wah, obyek dakwah dan lain-lain.Apa-



bila dalam penentuan strategi dakwah yang memiliki

azaz

efektifitas dan efesien, maka peranan media dakwah men -
jadi tampak jelas peranannya", (Asmuni Syukir :1983%:23)

TDalam hal ini medie dakwah mempunyai arti

Tak terbatas pada tulisan seperti surat kabar,

luas,

majalah

dll. akan tetapi media lesan, lukisan, audio visual,akh-

la dan sebagainya,

media dakwah disamp

dakwah dapat menggu

merangsang indera m:

tian untuk menerima

wasilah yang daipaka

man ajaran Islam pa

dakwah,

dapat digunakan sebagai wasilah atau
ing seni budaya. Jadi pada dasarnya
nakan berbagai wasilah yang dapat
anusia serta dapat menimbulkan perha-
dakwah, Semakin tepat dan efektif
i semakin efektif pula upaya pemaha -

da masyarakat yang menjadi sasaran

Kemudian dakwah yang dimaksud dalam penulisan ini

=ToR

adalah menggunakan media instrumen atau alat guna menyam

paikan dakwah islam

yang kulit, seni ke

sholawat banjari dal

nian tersebut merup

nakan sebagai alat

diselipkan lewat ma
Seni merupak
~%—

ngannya dengan kein

usaha untuk membent

satu bagian dari na

an ialah berhubungan dengan aspek kemanusiaan

uk kesenangan, serta merupakan

iyah dan terorganisir. Misalnya wa
toprak, orkes melayu, ludruk, seni
n sebagainya, Di mana kesenian-kese -
pkan media instrumen yang dapat digu-
dakwah, atau materi dakwah dapat
teri pementasan pertunjukan tersebut.
an kegiatan manusia yang erat hubu
dahan, Sedangkan kesenian  merupakan
salah
luri manusia, dengan demikian keseni-

yaitu

e




agama, sosial, ekonomi, budaya dan pengetahuan yang lain.

kalaulah kesenian terikat dengan kemanusiaan,de -
ngan mudah kita temukan perkaitannya dengan islam, Islam
diturunkan untuk memberi petunjuk dan menuntun manusia
mewujudkafwkeselamatan dan kesenangan di dunia dan akhe -
rat, Adapug fungsi kesenian adalah untuk menciptakan ben-
tuk-bentuk kesenangan, Dalam melaksanakan itu, 1slam
memberi petunjuk dan menuntunnya agar kesenangan di dunia
dan akherat. Adapun fungsi kesenian adalah untuk mencip -
takan bentuk-bentuk kesenangan. Dalam melaksanakan itu
Islam memberi petunjuk dan menuntunnya agar kesenangan yg
dibentuk itu jangan sampal merusak keselamatan, untuk
itu ia harus takluk dan patuh kepada aturan syari'at,

D%lgm hal ini, penulis melakukan penelitian yang
sifatnya berkaitan dengan unsur seni yaitu seni musik ,
tepatnya seni shelawat banjari; Seni sholawal banjari ya-
ng ada dipedukuhen Kspessn Sidokare kecamatan Sidoarjo
kabupaten Sidoarjo ini dalam prakteknya selalu mengguna-
kan pesan-pesan yang berkaitan dengan syari'at islam, pe-
tuah dan nasehat-nasehat kebalkan,

Pokok-pokok pikiran diatas merupakan titik tolak

dan latar belakang penclitian ini.

B.Perumusan Masalah _

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan
maka yang menjadi permasalahan di dalamnya adalahl :

1. Dapatkah Seni Sholawat Banjari [ S di jadikan



media (wasilah) dakwah islamiyeh ? _
2.Bagaimenskah kipreh grup seni shalawat Banjarigaelam
meny ampeikeon dekwah pada kalengan remaja di peduku-
han Kapasan kelurshan Sidokere kecamaten Sidoar jo -

kebupaten Sidoarjo ?
Dalam rencaengan ini diharapkan keseluruhan
gkan proses penelitian bisa benar - benar terarah dan /

terfokus pada apa ysng dimeksud,

Co Tujuan dan Kegunsan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitisn ini adalah sebagai berikut

a. Untuk mengetahul apokah Seni Sholawat Banjari
dapat di jadikan media dakweh,.

b. Untuk mengetshul kiprah Seni Sholawat Benjari
dalem menyampeikan dskweh pada kalangan remaja
di padukuhen Kapasen kelurshan Sidokare kecema -
tan Sidoar jo kabupaten Sidosrjo.

2. Kegunaen penelitian

0. Bidang Akademis Ilmiah
1)+ Sebegal bshan bacsan ateu referensli  semua
pihak khususnys bagi para Da'i + Senimen ,
delem melsksengkan dekwah islemiyah  lewat

medie seni,



d) e

3

4) .

Sebagel bahan perbandingen bagi pihak yeang
ingin mengembangken ilmu pengetszhuan, khu -
susnya ilmu dekwah.

Sebagel penyusunan karye ilmieh peneliti
guna memenuhi tuges dan melengkapi syerat -
syerat memperoleh gelar sarjena lengkap da-
leam ilmu dekwsh, pada Fekultas Dekwah IAIN
Sunan! Ampel Surabaya.

Sebagel sumbangen pemikiran den informesi -
pada fekultes Dekweh IAIN Sunan Ampel di
Surabgya, sebagal Lembaga Tinggl Pendidikan
Islam, delem rengke 'inensembmskan kehidupan

keagemean di kselangan masysardkat senimen.

b. Bidang Sosial Praktis

1) ..

2)e.

3)3

Sebegel masuken begli pihak terkalt atau
yeng berkepentingen, teruteme begli para Da-
‘1 yahg melakukan tugas suci.

Sebagal pertimbangan bagi tokoh sgama dan
De'i dalem mengembangkan syiar sjeran Islam
Sebagei petunjuk bagi pemerintah, ulamae' ,
dan Da'i yang ckan terjun ke lokasi mesys -
reikat atou kelompok (jam'iych) seni, khusus
nya di kelompok Seni Sholawast Benjari di
pedukuhan Kapgsan Sidokare.
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D. Konseptualisasl
l.5eni

Seni bermsal dari kata ars yeitu keshlian, me-
rupak an keahlia# mengekspresiken ide-ide dan pemiki -
ran estetika, termasuk mewujudken kemampuan serta
imajinesi penciptaen openda, suasana/karya yang mampu

menimpulkan rasa indah.
Istilsh lseni bisa juga merujuk peda salen satu
dari sejumlah cara mengekspresikan yang dikatagorikan

secara konvensional oleh menfast yeng ditimbulken a-
teou bentuk yang dinasilkan, termasuk lukisan, patang,
tilm, teri-tarian dan beberapa hasil karya yang
merupskan ekspresi keindahan, termasuk hasil keraji. -
nan. \Ensiklopedi Naesional Indonesia: 1990 :hal.525 )

Make menurut jalen pikiren ini, kesenlan ialeh

suatu ussha menusia untuk menciptaken segala sesuatu

yang menimobulk

on rasa indah dan dapet mendatangkaon ke

nikmatan., Misalnys sebuah logu dengan suera yaug lem=-

but, engk dide

nger. Lukisan dengen panoramz yang in -

dsh engk dilihigt., Tapi pade seni modern banyek kita -

jumpai hal-hal

yong tokiindsh, seperti lukisen Affaendl

yang sering melukisken dirinya lebih Jjelek dari diri-

nya den lain-l
Dikaren

batasen distas,

ain.
ckan terjadi kontradiksi pada batasan-
meke sesusgtu itu disebut seni jika
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terpenuhi sy?rat - syarat sebageli berikut :

a, Seni itu lgmrus ciptaan manusia

b, Ciptaen itu harus dihssilken oleh pengolashen ke-
giaten jasmani den rokheni. Jadi seorang Seniman
sebelum menciptaksn kerye seni horus mengenali ,
menghayatli obyek karye yeng cken dikerjakaen.Boh-
kan dalem proses penciptaenpun harus ada kesatu-

an sutara kegiaten jasmani dan rokhaninya.

c, Ciptasn itu harus depat menimbulkan rasa haru
bagli orang lain yang mengamatinya. Rasa heru,bu-
kan henyd resa senang saja, tetapli dapat juga
terharu sedih, bersemangat, bengga dll.

d. Knusus untuk seni rupa, ciptsen itu harus berwu-
‘Jjud rups yang dapat diindera dengen mata.

2.5holawat

Yang dimaksud sholawat dalam penulisan
ini, sebpgeimona dalam Al Qur'en surat Al Ahzab

ayat : 56, yaitu :

O’J/ J:i:: /5.:)” /:::’é/’v-‘f s f.'ca/)‘,/‘i’/z /.1 :,
Uk Ve | 30 \G Ui Je £ )i C2SGhe g 1O)
= . e et ‘/ b J— o ” !

” e’ / oL/
s Ll s sah
Artinya i " Sesungguhnya Alleh den para Malaikat
Nya bersholawat untuk Ngbi.Hel oreng
orang yang beriman, bersholawatlah
kamu untuk Nabi dan ucapkanleh salam
penghormatan kepadanya 1M

o

holawat yeng dilakukan Allah, meksudnya
iglah memberi rahmat. Sedang yang dileakukan oleh

para Malaikat, yang dimaksud iglah memohonkan am
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pun. Adapun yang dilakukan oleh manusia berarti do'a.
(Al Maragni : 1992 : 55-56).

Jadi, shalawat delaon penulisan ini ialzh uca -
pan do'a-dd'a yang ditujukan peda Nabi Muhammad - SAW
beserta keluarga dan pengikutnya.

Banjari

Ialah nama sebush kota di pulau Keglimantan ya-
1tu kota Banjarmasin. Dinamekan banjeri karena Jjenis
kesenian ini berasal dari daerah Banjermasin tersebut
hal ini terbukti dengen adanya konstum-konstum yang
dipak el pemain, payung, gerakan-gerakan khas daerah
Banjar dll. Meskipun realitanya gerakaon-ger ckan teri
tersebut mengalami perubehan-perubahen, disebabkan
situasi kondisi dan domisili grup gseni itu berada ’
terutama jom'iyech seni yang ada di padukuhan Kapasan
kelurahan Sidokare.
Jadi yang dimzksud Seni Sholawat Banjori ialah suatu |
grup atéu jom'iyzh seni 1slami asal daerah Banjarma =
sin yeng muatennya sarat akan dakwan islimiyah dan
do' a-do' a shalawat yang ditujukan atas Nabi Muhammad
SAW beserta keluarga dan pengikutnya.
Dekwah Islamiyah

Menurut Syekh Ali Manfudz dalam kitabnya Hida-

yatul Mursyidin (1970 : 17) mengataken :
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" Dokwoh adalsh mendorong menusia untuk berbuat
kebajikan dan mengikuii petun juk agema, menyeru
kepada kebalkan dan mencegah mereka dari kemung -
karan agar mgreka memperoleh kebahagiaan dunia
dan gkherat ;".

Sedungkhn menurut Hamiuh Ya'kub mengatakan

" Dakwah adalah mengajuk umat manusia dengan hikmeh
kebljakaanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan
Rasulnya ". (Ya'kub : 1986 : 13) '

Lebih tegas lagi Arifin M.Bd. mengatakan @

Bahwa dakwsh mengsndung pengertian sebagal suatu

kegiatan ajakan baik delam bentuk lesean, tulisan ,
tingkah leku dan sebagainya yang dilekukan secara
sadar dan berencana dalam usaha mempengeruhi orang
lain baik secara individual maupun secara ‘keloﬁpok
ager timbul dalem dirinya suatu pengertian kesada -
ron sikap penghayatan serta pengamalan terhadap a -
jaran agema sebsgal message yang disampbikan kepada
nya dengan tanpa adanya unsur paksaan., Hengan
demikian maka essensi dakwah ialah terletak pada
ajaksn, dorongen (motivasi), rangsangan serta
bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajakan
agama dengan penuh kesadaran deml untuk keuntungan
pribadi, bukan untuk kepentingan juru dekweh atau
juru penerang. " ( Arifin : 1977 : 17 ) 28

Dari berbagai definisi tadi dapat di ambil




6.

kesimpulan bahwa dakweh islamiysh adalah

1Y

proses

pencapaian ajﬁran islam kepada manusia baik secara

individual atau kelompok dengan magksud agar mene -

rima dan mengimalkan ajaren islam dalan

segala

aspek kehidupan,

Media Dakwah

Media
keempat., Medi
untuk menyamp

kepada mad'u.

¥

lakwah merupekan unsur dakwah yang

n dakwah ialah alat yang dipergunakan

oiken maddah dakweh (ajaran  islam )
(Moh. Ali Aziz : 1989 : 60).
Menurut Asmuni Syukir, medis dakweh  ialah

segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagal a-

1at untuk mencapai tujuan dakwah yang telanh diten-

tukan. Media

orang, tempat,

1983 : 163).

(A, Syukir :

dgkwah ini berupa barang (material) ,

kondisi tertentu dan sebagainya.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpul -

kan bahwa media dakwah adalah |

materi dekwah

dakwah.

Remaja / Masa

Masa

poralihon. entara masa anak ke masa dewasa,

yang menginj
bagai anak 1

orang dewasg.

remaja dapat dikatakan sebagal

agl, tetapi belum diterima

Alat penyampai:=

kepada penerima dakwah atau sasaran

Bemaja
masa

an ak

¢k masa remaja sudah tidek dianggap se

sebagal




E. Sumhgr - Sumber

ta yang bersumbe

1.

Masa
adanye masa
di antara 12
11 - 15 tahu

| A

femaja ini biasanya ditandai dengan
permasalshen seksual, bissanya terjs-
|

= 16 tshun untuk enak laki-leki dan

n untuk anak wanita. Pertumbuhan ba -

dan mulai te;lihat, pengaruh hormon mulai berfung

si. Disini dbpat menimbulkan masalzh bagl

itu sendiri,

Daleam pen

Hasil riset k

remaja

(H. Painun dkk, 1992 : 64).

yang Digunakan
glitien ini, peneliti menggunakan da-
r dari :

encah yang diperoleh dari latar pene

litiean yang dilakukan terhadap kelompok - kelompok

pengkajian serta sktivitas para anggota pada
kesenian tersebut, yang mana anggote - anggotanya
terdiri dari koum remaja (masa remaja).

Walaupun pembshasan skripsi ini adealeh sistim

pengorganisas

peroleh di lgter penelitien tersebut,

ion dori segerla data yeng telah di-

namun

sebagal landgsan berfikir induktif den deduktif

juga tidek di
dari konsep -

yang telah di

ateu terwujudnye kesimpulan penelitian ke

yang lebih ob
ngan teori -

taan faktual

kesempingken, Peneliti tidaek terlepas
konsep yang relevan dengan masalah
rumuskan dengan maksud terealisasinya
tingkat
yektif, berdasarkan hasil perbandi -
teori yang berlaku umum dengan keny a-

dan bener dari hasil data yeng telah
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diperoleh dalam riset kancah tersebut, terutama pe-

makaien konsep teori yang diambil deri sumber-sumber

ataul literatur tentang ilmu dakwah, senimologi,sosio

logi dan beberapa buku lainnya yeng dapat dilihat

delaem Bibliografi skripsi ini.

F. Sistematika Pemb

Untuk mem

luruh dari pembal

dapat dilihat pa

ini.,

BAB

BAB

II

PEN]

ber
pen
per
nel

yan

den

ahasan
peroleh gambaran yang jelas dan menye -
hasan skripsi ini, mska secara global

da sistematika pembahasean di bawah

DAHULUAN
Dalem bagian ini akéen dipaparkan be

apa permasalahan yang mendasar dari
elitian, sepertl later belskong maesalah
umusan masalah, tujuan dan kegunaan pe=-
itian, konseptuelisasi, sumber- sumber

g digunaken den sistematika pembahasan.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab II ini tidsk kalah pentingnya

gan bab yang sebelumnya, ia merupakan

metpdologinya dari awzl penelitian hingga

akh]

seb
mem
oby

pro

ir penelitien, menurut sub - sub bab
ogai berikut : Jenis penelitian, alasan
ilih penelitian, instrument penelitien,

ek penelitiany informan penelitian s

Bgg e




BAB 1III
BAB 1TV
BAB

17

dur penelitien, teknik pengumpul data, pengola-

han data dan analisa data.

TINJAUAN UMuM SEnL DAN DAKEAH LSLAMLYAH

Bab III ini diawali sub judul dasar tin-

jouan umum tentang seni, yang di jabarkan kepada

pengertian seni, sekilas tentang seni islanmj,
fungsi seni baik fungsi individual dan sosial ,
seni dalam perspektif Al Qur'an dan seni seba -
gai media dakwah., Kedua tentang tinjauan — umum
dakwah Islaniyah antara cita dan realita yang
di jabarken atas dasar-dasar tujuan dekwah Isla-

miyah, sistem dekwah dan unsur-unsur dakwah.

: KAPASAN DAN SENL SHALAWAT pANJARL

Pada bab ini diawali sub bab tentang
gambaren secara umum padukuhan Kapasan kelura -

han Sidokare, yaitu : letak geografis, kondisi

ekonomi, kondisi sosial budaya, kondisl keaga -

maan, kondisi pendidikan dan kondisi info dan
trasportasi (perhubungam. Kemudien dilanjutkan
tentang deskripsi Jjam'iyah seni shalawat Banjja-
ri. yang terbagal atas sejarah, deskrepsi syalr,

tabuhan, tari dan payung.

. SENI SHALAWAT BANJARI SEBAGAI LuMBAGA DAKWAH

PADA KALANGAN REMAJA

Bab ini membshas tentang masa remaja se-

] &
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anggota Banjari sebagal subyek dan obyek dakwah
dan proses seni shalawat Banjari sebagal lenba-
sa dagwah yang memanfaatikan seni panjari itu
sebagai media dakwah pada kalangan remaja.
BAB VI : INVER<RETASL

Interpretasi ini merupgkan penutup dari
bab-bab terdahulu yeng didalamnya berbicara ten-
tang perbandingan temuan dengan teori-teori dak-

wah, gagasan dan penutup.





